PENGOPTIMALAN DIMENSI JENJANG TUNGGAL BANKO BARAT

PIT 3 SISI TIMUR LAUT DI PT. BUKIT ASAM (PERSERO) Tbk.






     Tambang batubara di lokasi Banko barat pit 3 merupakan salah satu tambang 
batubara yang dikelola oleh PT.Bukit Asam (Persero) Tbk. Pada daerah penelitian 
Banko barat pit 3 terdapat lereng bekas penambangan yang sudah tidak dikerjakan 
karena belum adanya kontrak baru, tetapi masih ada batubara di bawah daerah 
tersebut. Pada saat ini timbul pemikiran untuk melanjutkan kegiatan penambangan 
pada daerah tersebut. 
     Analisis kemantapan lereng dalam penelitian ini menggunakan metode 
kesetimbangan batas dengan program Slope W versi 6.02. Parameter kekuatan 
batuan sepenuhnya diambil dari laboratorium mekanika batuan PT. Bukit Asam 
(Persero), Tbk. Dengan nilai faktor keamanan (FK) minimum yang 
direkomendasikan PTBA adalah >1,1 untuk lereng tunggal dan >1,2 untuk    
lereng keseluruhan. 
     Evaluasi terhadap lereng bekas penambangan tersebut dilakukan pada tiga 
sayatan. Hasil analisis kemantapan lereng pada ketiga sayatan yaitu Rv1, Rv2, dan 
Rv3, masing – masing memiliki FK berbeda yaitu sayatan Rv1 memiliki FK 1,32, 
sayatan Rv2 memiliki FK 2,23, dan pada sayatan Rv3 memiliki FK 2,49. Dari tiga 
sayatan yang telah dianalisis, FK yang didapat semua sayatan mempunyai nilai 
faktor keamanan diatas 1,2. Dengan demikian maka ketiga sayatan tersebut 
memungkinkan untuk dilakukannya pengoptimalan. Rancangan lereng tunggal 
optimal yang digunakan untuk digabungkan menjadi lereng keseluruhan adalah 
dengan tinggi 8 meter dengan geometri 1 : 1 untuk lapisan top soil. Tinggi 9 meter 
dengan geometri    1 : 1 untuk lapisan overbuden, interburden A1 – A2, dan 
interburden A2 – B1. 
     Dari beberapa rancangan lereng tunggal optimal yang dipilih, dibuat rancangan 
lereng keseluruhan dengan lebar jenjang 10 meter untuk ketiga sayatan. Pada 
sayatan Rv1 didapat nilai FK 1,21. Pada sayatan Rv2 didapat nilai FK 1,38. Pada 
sayatan Rv3 didapat nilai FK 1,31. Dari ketiga hasil tersebut, pada sayatan Rv2 
dan Rv3 didapat nilai FK yang jauh diatas nilai FK minimum untuk lereng 
keseluruhan, sehingga dilakukan pengurangan lebar jenjang untuk menekan nilai 
FK. Lebar jenjang berubah menjadi 8 meter pada sayatan Rv2 dan Rv3. Dari 
pengurangan lebar jenjang tersebut maka nilai FK pada sayatan Rv2 berubah 
menjadi 1,22 dan pada sayatan Rv3 berubah menjadi 1,24. 
